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Reggae merupakan suatu aliran musik yang berkembang di Jamaika
sekitar tahun 60-an tepatnya pada 1968 yang merupakan perkembangan dari
musik ska dan rocksteady. Musik ini lahir atas keresahan rakyat Jamaika yang
diculik dari Afrika oleh kolonialisme bangsa Eropa untuk dipekerjakan
sebagai budak disana. Mereka mengisahkan keresahan akan penindasan dan
perbudakan tersebut kedalam musik reggae yang pada awalnya berupa
nyanyi-nyanyian dan bunyi sederhapa sebagi bentuk pengingat terhadap
upaya Kedekatan terhadap tanah=leluhurnya. Tak hanya itu, musik reggae
merupakan suatubentuk-akan/semangat gelora afrika-dan-juga cerminan atas
kecerian, harapan, maupun kemenangan dalam kemerdekaan rakyat Jamaika.
Pesan perdamaian yang terkandung dalam/musik.ini juga merupakan suatu
upaya dalam menyuarakan nilai-ndai kemanusiaan; anti perbudakan, hingga
anti penihdasan terhadap sesama-manusia:

Dalam memahani, musik' reggae,\ kebanyakan orang /seringkali
menyalah ‘artikan menurut| perspektifnya masing-masing tanpa’ ada suatu
sumber maupuninformasi yang jelas akan arti dan makna yang terkandung
didalamnya."Persepsi kelirdlyang terkesan/awam itulah yang.biasanya hanya
diartikan oleh.sebagian besar-masyarakat_dan”pegiat musik reggae sendiri
sekedar tentang-musik=pantai, rambut gimbal]“pengguna ganja, hingga
rastafari saja . Kebanyakan-dari mereka menitai-musik reggae hanya dengan
melihat dan meniru kebiasaan dari tekefi-tokoh besar musik reggae sebagai
patokannya. Dari sanalah yang kemudian timbulnya stereotip-stereotip yang
sering dilabelkan terhadap musik reggae berlangsung hingga saat ini.

Konten yang ditampilkan pada perancangan buku visual ini berisikan
tentang sejarah awal musik reggae beserta stereotip-stereotip yang sering
dilabelkan didalamnya, dengan dipadukan unsur visual seperti ilustrasi, foto,
dan kolase sebagai penjelas informasi teks yang dibahas.

Perancangan buku visual ini menggunakan gaya visual retro. Gaya ini

digunakan untuk membangun kesan kilas balik dalam menceritakan kembali
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sejarah beserta arti makna yang terkandung secara benar didalam musik
reggae. Selain itu pengunaan konsep dadaisme digunakan juga pada
perancangan ini. Konsep tersebut kental dengan nuansa kritik dan
menyampaikan pesan tersirat yang kemudian akan diterapkan kedalam seni
kolase dalam perancangan buku visual.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi media informasi bagi pembaca
khususnya pegiat musik reggae dan masyarakat yang terlibat dalam ruang
lingkup tersebut untuk lebih memahami arti makna dari musik reggae secara
benar. Buku ini juga diharapkan bisa membantu meluruskan terhadap

stereotip yang berkembang selama ini\mengenai musik reggae.

Saran

Penulis menyadari dalam perancanganouku visual ini masih memiliki
kekurangan /[dalam banyak aspek. Sumber data verbal yang diperlukan pada
perancangan masih diperlukan secara luas dan’lengkap. Selain Ituaset foto
yang diperaleh ‘dalam perancangan “int—juga memiliki kendala dalam
keterbatasan pencarian-atsip-arsip masa lampau dari sumbek internet. Tak
jarang penulis sendiri masih, mendapatkan foto/dengan ukurandan’kualitas
rendah.

Dari\kekurangan tersebut diharapkan ke depannya pentlis'bisa lebih
mengembangkan danimenyempurnakan‘lagi-agar di' kemudian hari dapat

diproduksi secara:masal=dan bisa dibaca oleh khalayak-ramai.
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LAMPIRAN

Gambar 1 : Dokumentasi Wawancara
(Sumber : Fahmi Ardiyanto;2022)

Transkrip Wawancara

Tanggal : 25 November/2022
Tempat ! Kopi NuriJegja

Identitas Narasumber : Della Chintya
Jenis Kelamin »Wanifa

Profesi : VOkalis musik reggae

Hasil Wawancara
1.  Sudah berapa lama Mbak Della menggeluti musik reggae?
Untuk menggeluti musik reggae sendiri, saya sudah menggelutinya semenjak

3 tahun lalu tepatnya pada 2017.

2. Bagaimana kesan Mbak Della selama menggeluti musik reggae?
Pertama kali saya terjun di dunia reggae dimulai ketika menjadi vokalis
reggae bernama Sansta dan Buttendown. Dari sanalah mulanya saya sering

kali mendapat stereotip-stereotip yang terpapar mulai dari keluarga, teman,

104



105

maupun sanak saudara dengan pandangan yang ganjil. Dimana musik reggae

sering dikaitkan dengan mata beler, ganja, dll.

Bagaimana kendala-kendala yang pernah Mbak Della lalui selama
berkecimpung di dunia musik reggae?

Karena musik reggae sudah di cap tidak bagus, sering kali saya dan teman-
teman dipandang negatif dalam ruang lingkup sosial masyarakat. Bahkan
saya pernah mengalami suatu peristiwa ketika manggung di suatu cafe yang
tiba-tiba diberhentikan oleh aparat kepolisian dan menyuruh saya dan teman-
teman lain untuk tes urin. Pernah juga saya ketika manggung di daerah selatan
pantai parangtritis, pengawalanzyang ekstra.oleh banyak warga dan aparat
kepolisian padajsaat-tucukup tidak-mengenakan;-dan-ketika acara baru

selesai langsung dibubarkan paksa tanpa adajeda untuk istirahat.

Apakah menurut, Mbak Della\para/pegiat/musik reygae sudah mengerti apa
itu musiK reggae?

Saya banyak menemui-para pegiat musik reggae yang hanya‘memanfaatkan
keadaanihanya untuk tujuan negatif,seperti penggunaan ganja contohnya.

Menurut Mbak. 'Della, apakah pegiat musik reggae sendiri-tmembutuhkan
suatu media Informasiimengenaimusik tersebut?

Butuh, karena buku-reggae pertama masih jarang-di=lndonesia, dan kedua
selain mahal kebanyakan-bukermusik reggae sendiriberbahasa inggris. Selain
itu suatu media informasi buku Mengenal musik reggae juga bisa sebagai
media edukasi untuk masyarakat dan juga orang-orang yang ingin terjun dan

mengetahui lebih dalam musik reggae.
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Transkrip Kuesioner

Dari data kuesioner oleh kurang lebih 100 orang responden, beberapa hasil yang
penulis dapatkan di antara lain :

Responden dalam data kuesioner ini berjenis kelaminkan laki-laki dan perempuan,
di mana jumlah laki-laki sendiri berjumlah 72,6% dan perempuan berjumlah
27,4%. Selain itu umur dalam data kuesioner sendiri bervariasi dari umur 17-30
tahun.

Jenis Kelamin ID Salin

117 jawaban

37 A%

4(3,4%)

17 21 tahun 24 27
20 23 25 tahun Ja..

Gambar 3 : Data Kuesioner
(Sumber : Fahmi Ardiyanto, 2022)
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Dari data kuesioner akan seberapa tahu responden terhadap musik reggae memiliki
hasil lebih banyak yang sudah tahu terhadap musik ini, dengan persentase 94,9%
tahu dan 5,1% tidak tahu.

Apakah anda tahu apa itu Q Salin
reggae?

117 jawaban

®VYa

Akan tetapi, da
kebanyakan
hasil data kuesIo

Apa yang pertama k
“pikiran andz
eggae?

A jawaban

V Q00"

Cet cet cet cet cet cet (tempo suara gitar)

Santaiii

malas, mata sayu, nyanyi joget2 ngisep ganja
Santay

Kedamaian

Musik yg berasal dari jamaika yg di
populerkan oleh bob marley

Gambar 5 : Data Kuesioner
(Sumber : Fahmi Ardiyanto, 2022)



Apa yang pertama kali terlintas dalam
pikiran anda ketika mendengar kata
reggae?

117 jawaban

Jaming
Rambut gimbal

Rambut gimbal dengan topi/pakaian khasnya
yang berwarna merah kuning hijau

Bob Marley, gitar yang jang jet jang jet,
suasana pantai

Musik cengeet

Geta

emitirly

dan membuat pendengar Bérgoyang
mengikuti lantunannya

musik yang santai dan tidak menusuk telinga

Genre musik dari Jamaika yang cenderung
terdapat aksen di antara nadanya.

Gambar 7 : Data Kuesioner
(Sumber : Fahmi Ardiyanto, 2022)
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Dalam data mengenai seberapa perlu buku visual mengenai strereotip musik
reggae di kalangan masyarakat, hasil data responden lebih banyak mengisi “Ya”
dengan presentase 96,6%.

Menurut anda perlukah buku [E] Salin
visual mengenai stereotip
musik reggae?

117 jawaban

® Ya
@ Tidak
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Gambar 9 : Display Pameran
(Sumber : Fahmi Ardiyanto, 2022)



